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Lembaga pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila peserta didiknya
mampu mencapai perkembangan diri secara optimal melalui perolehan pendidikan
dan prestasi belajar yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan yang
dimiliki. Seperti yang terjadi di lingkungan MAN 1 Banjarmasin, terdapat total 298
prestasi yang diraih peserta didiknya sejak tahun 2007 hingga 2021. Dengan begitu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi kepala madrasah
dalam peningkatan prestasi akademik dan non akademik di MAN 1 Banjarmasin
serta untuk mengetahui apa yang menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan
prestasi akademik dan non akademik serta data prestasi akademik dan non
akademik peserta didik di MAN 1 Banjarmasin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data mulai menelaah seluru
data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berhubungan dengan
strategi kepala madrasah dalam peningkatan prestasi akademik dan non akademik
di MAN 1 Banjarmasin. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil
kepala madrasah dan narasumber lainnya. Objek penelitian ini ialah meneliti
tentang strategi kepala madrasah dan prestasi akademik dan non akademik peserta
didik.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa strategi kepala madrasah dalam
peningkatan prestasi akademik dan non akademik peserta didik yaitu dengan
campuran gaya kepemimpinan, menanamkan sikap disiplin, melakukan bimbingan
konseling sebagai bentuk nasehat dan motivasi oleh kepala madrasah agar bakat
yang dimiliki peserta didik dapat berkembang, memberi apresiasi seperti reward
kepada peserta didik yang berprestasi dan memberi dukungan penuh dalam
melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Sebagai kepala madrasah MAN 1
Banjarmasin memiliki tanggung jawab dalam pengembangan dan memotivasi
sebagai motivator. Dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi
yang efektif diterapkan oleh kepala madrasah. Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi dari berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun
datang dari lingkungan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi siswa, kepala
madrasah perlu memperhatikan motivasi para siswa dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi.





